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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This research is motivated by the low understanding of basic 

locomotor movement techniques among third-grade students 

at MIN 1 Kota Lubuk Linggau. The primary objective of this 

study is to analyze the relationship and effectiveness of using 

visual media in clarifying basic movement concepts such as 

walking, running, jumping, and leaping. The research method 

employed is a quantitative pre- experimental approach with a 

One Group Pretest-Posttest design, involving a sample of 16 

students. Data were collected through motor skill tests, 

engagement observations, and response questionnaires. The 

results showed a significant increase in the students' average 

scores, from 53.8 in the pretest to 81.4 in the posttest. 

Statistical analysis using the Paired Sample T-Test yielded a 

significance value of 0.000 < 0.05, confirming a strong 

positive relationship between the utilization of visual media 

and the escalation of students' movement understanding. 

A B S T R AK  

Penelitian ini dimotivasi oleh rendahnya pemahaman teknik 

gerak lokomotor dasar di kalangan siswa kelas tiga di MIN 1 

Kota Lubuk Linggau. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan dan efektivitas penggunaan media 

visual dalam mengklarifikasi konsep gerak dasar seperti 

berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan pra-eksperimental 

kuantitatif dengan desain Pretest-Posttest Satu Kelompok, 

yang melibatkan sampel 16 siswa. Data dikumpulkan melalui 

tes keterampilan motorik, observasi keterlibatan, dan 

kuesioner respons. Hasil menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada nilai rata-rata siswa, dari 53,8 pada pretest 

menjadi 81,4 pada posttest. Analisis statistik menggunakan Uji 

T Sampel Berpasangan menghasilkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, yang menegaskan hubungan positif yang kuat antara 

pemanfaatan media visual dan peningkatan pemahaman gerak 

siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh, baik dari aspek fisik, kognitif, maupun afektif. Pada usia sekolah dasar, siswa 

berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga stimulasi gerak 

menjadi kebutuhan utama untuk menunjang perkembangan tersebut. Salah satu aspek penting 

dalam PJOK adalah penguasaan gerak dasar, khususnya gerak lokomotor seperti berjalan, 

berlari, dan melompat, yang merupakan fondasi bagi keterampilan olahraga yang lebih 

kompleks di masa mendatang. 

Gerak dasar lokomotor tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

tetapi juga berperan dalam melatih koordinasi, keseimbangan, kelincahan, serta kontrol tubuh. 

Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa dalam mengikuti berbagai aktivitas fisik dan 

permainan. Oleh karena itu, pembelajaran gerak dasar lokomotor harus diberikan secara 

optimal sejak dini agar siswa memiliki keterampilan motorik yang baik dan percaya diri dalam 

melakukan aktivitas fisik. Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran PJOK di beberapa 

sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Di MIN 1 Kota Lubuk Linggau, misalnya, siswa 

kelas III masih mengalami kesulitan dalam mempraktikkan teknik dasar gerak lokomotor 

seperti jalan, lari, dan lompat secara benar. Kesulitan ini terlihat dari kurangnya koordinasi 

gerakan, kesalahan teknik, serta rendahnya kepercayaan diri siswa saat melakukan aktivitas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya mampu 

membantu siswa memahami dan menguasai gerakan secara efektif. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah metode pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional dan cenderung berpusat pada guru. Menurut Winarno (2021), 

pembelajaran yang hanya mengandalkan instruksi verbal tanpa didukung oleh media 

pembelajaran yang memadai dapat menyulitkan siswa dalam memvisualisasikan gerakan yang 

benar. Hal ini diperkuat oleh temuan Puspitasari & Nugroho (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran konvensional sering kali menimbulkan kejenuhan dan berdampak pada 

rendahnya daya ingat siswa terhadap urutan gerakan yang kompleks. 

Dalam konteks ini, penggunaan media pembelajaran menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media 

audio-visual, seperti video dan animasi. Media ini mampu menyajikan informasi secara lebih 

konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan penelitian Sanjaya (2022), 

media visual dapat berfungsi sebagai model imitasi yang memungkinkan siswa melakukan 

pengamatan secara mendalam sebelum melakukan praktik gerakan. Dengan demikian, siswa 

memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai teknik yang benar.  

Penggunaan media audio-visual juga sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif 

siswa usia MI. Menurut Jannah (2021), siswa pada usia ini berada pada tahap operasional 

konkret, di mana mereka lebih mudah memahami sesuatu melalui pengalaman langsung dan 

representasi visual dibandingkan dengan penjelasan abstrak. Oleh karena itu, pemanfaatan 

media yang mampu menghadirkan contoh gerakan secara nyata sangat diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep dan teknik gerak. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran PJOK, khususnya dalam materi gerak dasar lokomotor, agar siswa dapat belajar 

secara lebih efektif dan menyenangkan. Penggunaan media audio-visual diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan gerak lokomotor siswa kelas III di MIN 1 

Kota Lubuk Linggau, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen sederhana 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap kemampuan gerak 

lokomotor siswa. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III MIN 1 Kota Lubuk Linggau 

yang berjumlah 16 orang, terdiri dari 9 laki-laki dan 7 perempuan, dengan usia sekitar 8–9 

tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh siswa dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Penelitian dilaksanakan di MIN 1 Kota Lubuk Linggau yang 

berlokasi di Kelurahan Lubuk Kupang, dengan memanfaatkan fasilitas ruang multimedia dan 

lapangan sekolah. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa video edukasi, animasi gerak, dan 

gambar teknik gerak lokomotor. Alat pendukung meliputi laptop, proyektor, dan kamera untuk 

dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar penilaian gerak dengan skala 1-4 

untuk menilai presisi, koordinasi, dan keseimbangan, serta angket untuk mengetahui respon 

siswa terhadap penggunaan media visual. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pretest, treatment, dan posttest. Pada 

tahap awal, siswa diuji kemampuan gerak lokomotornya tanpa menggunakan media. 

Selanjutnya, pada tahap treatment, siswa diberikan pembelajaran menggunakan media audio-

visual selama tiga pertemuan, disertai penjelasan dan diskusi. Pada tahap akhir, dilakukan 

posttest untuk melihat peningkatan kemampuan siswa setelah perlakuan. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat hasil rata-rata dan persentase, serta menggunakan uji 

Paired Sample T-Test dengan bantuan SPSS untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum dan 

sesudah perlakuan. 
 

 

HASIL 

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, penggunaan media audio-visual dalam 

pembelajaran gerak dasar lokomotor menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

cukup signifikan. Pada tahap awal (pretest), kemampuan siswa masih tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata sebesar 53,8. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengoordinasikan gerakan, terutama saat berlari yang melibatkan sinkronisasi antara tangan 

dan kaki. Selain itu, pada gerakan melompat, banyak siswa yang belum mampu melakukan 

pendaratan dengan seimbang sehingga terlihat kurang stabil. 

Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media audio-visual, hasil 

posttest menunjukkan adanya peningkatan yang cukup tinggi. Nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 81,4. Secara kategori, sebanyak 10 siswa mencapai tingkat “Sangat Baik” dan 6 siswa 

berada pada kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mengalami 

peningkatan kemampuan dalam melakukan gerak dasar lokomotor dengan teknik yang lebih 

tepat. Jika dilihat dari data deskriptif, nilai minimum pada pretest adalah 40 dan nilai 

maksimum 65, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 70 untuk nilai minimum dan 95 

untuk nilai maksimum. Rata-rata peningkatan (gain) mencapai 27,6 poin. Standar deviasi yang 

relatif kecil pada kedua pengukuran menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi cukup 

merata pada seluruh siswa. 

Selain itu, hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa tingkat 

keaktifan dan antusiasme siswa meningkat secara signifikan. Persentase keaktifan mencapai 

87%, yang ditandai dengan meningkatnya keberanian siswa dalam mencoba gerakan, 

partisipasi dalam diskusi, serta ketertarikan saat mengamati media yang ditampilkan. Siswa 

terlihat lebih percaya diri karena memiliki gambaran visual yang jelas sebelum melakukan 

praktik. 

Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual berpengaruh secara nyata terhadap 

peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa. 

 

DISCUSSION 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa. Peningkatan 

nilai yang cukup signifikan dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa media visual mampu 

membantu siswa memahami teknik gerakan dengan lebih baik. Hal ini terjadi karena media 

visual memberikan contoh gerakan secara langsung dan jelas, sehingga siswa dapat meniru 

gerakan tersebut dengan lebih akurat. Dari sudut pandang pembelajaran, temuan ini sejalan 

dengan teori observational learning, di mana siswa belajar melalui proses mengamati dan 

meniru (modeling). Ketika siswa melihat gerakan yang benar melalui video atau animasi, 

mereka lebih mudah memahami urutan dan teknik gerakan dibandingkan hanya melalui 

penjelasan verbal. Proses ini membantu memperkuat ingatan motorik siswa sehingga gerakan 

yang dilakukan menjadi lebih terkoordinasi. 

Selain itu, media audio-visual juga mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Hal ini terlihat dari tingginya tingkat keaktifan siswa selama pembelajaran. Media yang 

menarik membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 

sehingga siswa lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Dengan adanya 

gambaran visual, siswa juga menjadi lebih percaya diri karena mereka memiliki acuan yang 

jelas sebelum mempraktikkan gerakan. 

Peningkatan hasil belajar yang terjadi juga menunjukkan bahwa permasalahan utama 

sebelumnya bukan terletak pada kemampuan fisik siswa, melainkan pada metode dan media 

pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang hanya mengandalkan instruksi verbal 

terbukti kurang efektif dalam membantu siswa memahami gerakan yang bersifat kompleks. 

Dengan adanya media visual, proses penyampaian informasi menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media audio-visual merupakan salah satu 

strategi yang efektif dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi gerak dasar lokomotor. 

Media ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mendorong 

keaktifan, motivasi, dan kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas fisik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media audio-visual memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman gerak dasar lokomotor pada siswa kelas III MIN 1 Kota Lubuk Linggau. Hal ini 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai yang cukup tinggi antara hasil pretest dan posttest 

setelah diberikan perlakuan. Penggunaan media berupa video dan animasi terbukti mampu 

membantu siswa dalam memahami teknik gerakan secara lebih jelas dan konkret. Selain 

meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, media visual juga memberikan dampak positif 

terhadap aspek afektif, seperti meningkatnya keaktifan, motivasi, dan kepercayaan diri siswa 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani. Dengan demikian, media audio-visual 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran gerak dasar 

lokomotor di sekolah dasar. 
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